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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Manajemen Laba terhadap Nilai 

Perusahaan (Secara Simultan). Hasil uji simultan (Uji F) menunjukkan 

bahwa variabel Return On Assets dan Manajemen Laba berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Artinya, kedua variabel 

tersebut secara kombinasi mampu menjelaskan perubahan Nilai Perusahaan 

pada perusahaan sub-sektor tobacco. 

2. a. Pengaruh Return On Assets terhadap Nilai Perusahaan (Secara Parsial) 

Hasil uji parsial (Uji t) menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai signifikansi 0,027 < 0,05, 

dengan koefisien sebesar 0,176 . Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 

profitabilitas yang dihasilkan perusahaan, maka semakin tinggi pula 

apresiasi pasar terhadap perusahaan tersebut. 

b. Pengaruh Manajemen Laba terhadap Nilai Perusahaan (Secara Parsial). 

 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Manajemen Laba berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan dengan nilai signifikansi 0,049 < 

0,05. dengan koefisien sebesar 0,029 Hal ini menunjukkan bahwa praktik 

manajemen laba, terutama yang dilakukan melalui akrual, dapat memberi 

sinyal tertentu kepada investor tentang stabilitas kinerja perusahaan. 

Meskipun tidak sepenuhnya mencerminkan kinerja sebenarnya, praktik ini 
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memberikan dampak positif terhadap persepsi pasar dalam jangka pendek 

sehingga menaikkan nilai perusahaan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Saran untuk Perusahaan 

Meningkatkan Profitabilitas (ROA) Perusahaan perlu terus meningkatkan 

kinerja operasional dan efisiensi pengelolaan aset untuk menjaga tingkat 

profitabilitas. ROA terbukti menjadi faktor signifikan yang meningkatkan 

nilai perusahaan di mata investor. 

2. Saran untuk Investor dan Stakeholder 

 

Investor disarankan untuk menjadikan profitabilitas (ROA) sebagai 

indikator utama dalam pengambilan keputusan investasi karena terbukti 

memiliki  pengaruh  kuat  terhadap  nilai  perusahaan. 

Investor juga perlu berhati-hati terhadap perusahaan dengan indikasi 

manajemen laba yang tinggi karena meskipun berdampak positif jangka 

pendek, namun dapat menimbulkan risiko jangka panjang. 

Analisis fundamental dan laporan keuangan secara menyeluruh perlu 

dilakukan sebelum mengambil keputusan investasi. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

 
Disarankan untuk menambah variabel lain seperti struktur modal, ukuran 

perusahaan, leverage, pertumbuhan perusahaan, atau kebijakan dividen, 

agar model penelitian lebih komprehensif. Penelitian selanjutnya dapat 

memperluas objek penelitian pada sektor atau sub-sektor lain agar hasilnya 

lebih general. Disarankan menggunakan periode penelitian yang lebih 
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5.3 Implikasi Penelitian 

1. Implikasi Teoritis: 

Return on Assets (ROA) terbukti menjadi sinyal positif bagi investor 

terhadap kinerja perusahaan, sedangkan praktik manajemen laba 

menunjukkan dinamika hubungan antara manajer dan pemegang saham 

dalam mengelola laporan keuangan. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan teori manajemen 

keuangan dan perilaku akuntansi. 

2. Implikasi Praktis 

Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini menegaskan 

pentingnya menjaga transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan agar 

dapat mempertahankan kepercayaan investor serta meningkatkan nilai 

perusahaan. Bagi investor, hasil ini menjadi dasar dalam menilai kondisi 

keuangan perusahaan secara lebih akurat dan rasional. 

3. Implikasi Kebijakan 

Bagi regulator pasar modal dan lembaga pengawas keuangan, hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam merumuskan 

kebijakan yang lebih ketat terhadap praktik manajemen laba, agar tercipta 

sistem pelaporan keuangan yang lebih andal, jujur, dan mencerminkan 

kondisi riil perusahaan. 




